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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon pengguna terhadap aplikasi Indodana: Paylater & Pinjaman melalui 

analisis sentimen menggunakan algoritma naive bayes. Aplikasi pinjaman online seperti Indodana telah mengubah cara individu 

mengakses keuangan dengan menyediakan proses yang cepat dan mudah. Namun, keputusan pengguna dalam memilih aplikasi legal 
dan memperhatikan transparansi biaya serta persyaratan pinjaman sangat penting. Dengan lebih dari 10 juta unduhan dan 2 juta ulasan, 

penting untuk memahami sentimen pengguna agar pengembang dapat meningkatkan layanan dan mempertahankan kepercayaan 

publik. Metode analisis sentimen dengan naive bayes digunakan dengan dua pendekatan pelabelan: inset lexicon dan rating. Evaluasi 

dilakukan terhadap 500 ulasan Indodana: Paylater & Pinjaman, membagi data menjadi latih dan uji serta menggunakan fitur TF-IDF. 
Hasilnya menunjukkan bahwa pelabelan inset lexicon mencapai accuracy 86%, sementara pelabelan berdasarkan rating mencapai 

87%. Hasil ini memberikan pandangan mendalam tentang respon pengguna, membantu identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi positif atau negatif terhadap aplikasi. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk memandu pengembangan aplikasi 

pinjaman online yang aman, andal, dan sesuai dengan regulasi, serta meningkatkan kepuasan pengguna secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Aplikasi Pinjaman, Analisis Sentimen, Pelabelan InSet Lexicon, Pelabelan Rating, Multinomial Naive Bayes. 

Abstract−This research aims to evaluate user responses to the Indodana: Paylater & Pinjaman application through sentiment analysis 

using the naive bayes algorithm. Online lending apps such as Indodana have changed the way individuals access finance by providing 

a quick and easy process. However, the user's decision to choose a legal app and pay attention to the transparency of fees and loan 
terms is crucial. With more than ten million downloads and two million reviews, it is important to understand user sentiment so that 

developers can improve services and maintain public trust. A sentiment analysis method using multinominal naive bayes was used with 

two labelling approaches inset lexicon and rating. The evaluation was conducted on 500 Indodana: Paylater & Pinjaman reviews, 

dividing the data into training and testing and using TF-IDF features. The results show that inset lexicon labelling achieved 86% 
accuracy, whereas rating-based labelling achieved 87% accuracy. These results provide an in-depth view of user responses, aiding in 

the identification of factors that influence positive or negative perceptions of the app. As such, this research is important for guiding 

the development of safe, reliable, and compliant online lending applications, as well as for improving overall user satisfaction. 

Keywords: Online Loan Application, Sentiment Analysis, Lexicon Labeling, Rating Labeling, Multinomial Naive Bayes 

1. PENDAHULUAN  

Aplikasi pinjaman online adalah platform yang memungkinkan individu untuk meminjam uang secara cepat dan mudah 

melalui ponsel pintar atau perangkat lainnya. Biasanya, aplikasi ini menawarkan proses pengajuan yang cepat dan 

sederhana memungkinkan pengguna untuk mengajukan pinjaman tanpa harus melalui prosedur yang rumit umumnya 

terjadi di bank atau lembaga keuangan tradisional. Terdapat sekitar 102 aplikasi pinjaman online yang sah telah 

didaftarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan telah menetapkan suku bunga pinjaman [1]. Indodana: Paylater & 

pinjaman adalah salah satu layanan pinjaman online yang sangat popular saat ini. Bukti dari popularitasnya dapat dilihat 

dari fakta bahwa jumlah unduhan aplikasi tersebut telah mencapai lebih dari 10 juta, dan jumlah ulasan yang melebihi 2 

juta di google play store. Angka-angka ini mencerminkan adopsi cepat pengguna terhadap aplikasi Indodana: Paylater 

& Pinjaman. Salah satu fitur utama aplikasi Indodana adalah layanan pinjaman online, yang memungkinkan konsumen 

membayar cicilan barang dan pinjaman secara elektronik dengan jangka waktu yang disepakati. Layanan ini dianggap 

sangat bermanfaat bagi konsumen [2],berkat kemudahan cicilan tanpa kartu kredit dan izin OJK. Keunggulan ini 

memudahkan akses finansial dan pinjaman dengan prosedur sederhana, serta menjamin keamanan sebagai platform 

pinjaman online yang terpercaya. 

Dengan memperhatikan ulasan di google play store, pengembang dapat mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki dan meningkatkan pengalaman pengguna. Hal ini memungkinkan Indodana: Paylater & Pinjaman untuk terus 

meningkatkan layanan, menjaga kepercayaan, serta mempertahankan reputasi sebagai platform pinjaman online yang 

aman dan sesuai regulasi OJK. Ulasan pengguna, baik pujian maupun kritik, turut memengaruhi persepsi calon pengguna 

terhadap kualitas platform ini. 

Analisis sentimen adalah proses komputasi yang bertujuan untuk memahami, mengekstrak, dan mengolah data 

teks secara otomatis guna mendapatkan informasi tentang sentimen yang terkandung dalam suatu kalimat, opini, atau 

pendapat [3]. Hal ini mencakup pemahaman tentang perilaku dan emosi seseorang terhadap suatu entitas, seperti individu, 

kejadian, atau topik. Tujuannya adalah untuk menyediakan informasi berharga dari dataset yang tidak terstruktur. Analisis 

sentimen dapat mengubah informasi yang ada pada media sosial yang tidak terstruktur menjadi data yang terstruktur [4]. 

Dalam penelitian ini, algoritma klasifikasi yang akan digunakan adalah algoritma naive bayes classifier. Algoritma naive 

bayes adalah pendekatan klasifikasi yang sederhana, di mana ia menghitung probabilitas dengan mengumpulkan dan 

mengintegrasikan nilai-nilai dari dataset yang diberikan [5] yang menunjukkan bahwa penggunaan algoritma naive bayes 

memiliki potensi yang baik dalam mengklasifikasikan data dengan akurasi dan efisiensi komputasi yang lebih baik 
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dibandingkan dengan metode klasifikasi lainnya (Neural Network, SVM, dan Decision Tree).  Karena algoritma ini akan 

mencari probabilitas tertinggi untuk mengklasifikasikan data uji ke dalam kategori yang paling sesuai, algoritma Naive 

Bayes sering dipilih dan cocok untuk penelitian ini karena kemudahan dan kecepatannya dalam proses pengolahan 

data[6]. 

Penelitian mengenai algoritma naive bayes tersebut dilakukan oleh [7] yang melakukan analisis sentimen terhadap 

aplikasi Sentuh Tanahku menunjukkan bahwa mayoritas pengguna memberikan respon positif, dengan 407 ulasan positif 

dibandingkan 237 ulasan negatif, dengan hasil accuracy sebesar 89%. Hal serupa juga dilakukan oleh [8] pada aplikasi 

MyPertamina di google play store, dengan akurasi sebesar 87% untuk ulasan positif dan negatif. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini akan memfokuskan pada analisis sentimen ulasan untuk 

mengidentifikasi ulasan pengguna terkait kepuasan dan pengalaman mereka saat menggunakan aplikasi Indodana: 

Paylater & Pinjaman. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma naive bayes dengan dua jenis 

pelabelan yaitu lexicon dan pelabelan rating. Proses penggunaan pelabelan lexicon memilih kata-kata penting dalam 

dokumen menggunakan kamus kata sentimen positif dan negatif. Kamus ini digunakan untuk membuat wordlist yang 

memfilter kata-kata dalam dokumen berdasarkan sentimen, sehingga membantu mengidentifikasi sentimen teks tanpa 

analisis lanjutan [9]. Sedangkan pelabelan rating hanya menilai sentimen terhadap ulasan positif dan negatif berdasarkan 

skor. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Terdapat beberapa tahapan yang digunakan didalam penelitian ini, untuk menganalisis sentimen pengguna terhadap 

aplikasi Indodana: Paylater & Pinjaman. Gambar berikut memperlihatkan alur penelitian, mulai dari pengumpulan data 

hingga hasil akhir yang ditemukan. 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian 

2.1 Pengumpulan Data  

 

Gambar 2. Teknik Pengumpulan Data 
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Gambar 2 menunjukan penelitian ini memanfaatkan tools google colab untuk mengumpulkan data melalui teknik 

web scraping menggunakan bahasa pemrograman python dan library google_play_scraper. Dengan bantuan library ini, 

penulis dapat mengunduh ulasan aplikasi sesuai kriteria yang kami tetapkan, seperti urutan dan rentang waktu tertentu. 

Pendekatan ini memastikan bahwa data yang penulis peroleh sesuai dengan kebutuhan penelitian dan mencerminkan 

representasi yang akurat. Selain itu, teknik scraping yang penulis terapkan memungkinkan penulis untuk mengambil data 

secara efisien dan terstruktur. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik web scrapping melalui Google Colab dengan bahasa 

pemrograman Python menggunakan bantuan dari library google_play_scraper. Web scrapping merupakan sebuah teknik 

untuk mendapatkan informasi secara otomatis tanpa menyalinnya secara manual [10]. Dalam proses ini, penulis 

menetapkan parameter sort=Sort.MOST_RELEVANT, yang menyortir ulasan yang paling relevan. Dengan konfigurasi 

ini, penulis berhasil mengumpulkan 500 data ulasan yang diperoleh pada tahun 2024. 

2.2 Preprocessing  

Preprocessing merupakan langkah penting yang bertujuan untuk membersihkan dokumen dari karakter-karakter yang 

tidak relevan, sehingga hasil analisis teks menjadi lebih akurat dan relevan [11]. Dalam penelitiana ini, terdapat 5 proses 

preprocessing, yaitu: 

a. Case folding adalah tahap mengubah semua huruf dalam sebuah dokumen menjadi format standar, yaitu huruf kecil 

[12]. 

b. Cleansing atau pembersihan data teks adalah proses menghapus informasi yang tidak konsisten atau tidak relevan dari 

teks yang diolah [13]. 

c. Stopword Removal adalah proses menghapus kata-kata yang tidak relevan, dan yang terakhir adalah stemming, yaitu 

mengubah kata-kata menjadi bentuk dasar [14]. 

d. Tokenizing digunakan untuk memisahkan string atau memecah kalimat menjadi kata per kata guna memperoleh kata-

kata yang memiliki makna atau nilai [15]. 

e. Stemming proses untuk menyederhanakan kata-kata ke bentuk dasarnya. Praktik ini bertujuan untuk mempermudah 

analisis teks dalam konteks seperti analisis sentimen, klasifikasi teks, dan pencarian informasi [16]. 

2.3 Pelabelan Data 

Setelah proses preprocessing data selesai, langkah berikutnya adalah melakukan pelabelan data yang terdiri dari dua 

metode pelabelan, yaitu: 

a. Pelabelan Inset Lexicon 

Inset lexicon adalah pengembangan kamus lexicon dalam bahasa Indonesia yang bertujuan untuk menganalisis 

sentimen. Inset lexicon dibuat pada tahun 2018 dengan menggunakan data dari X, berisi 3609 kata positif dan 6609 

kata negatif. Pembobotan kata dalam inset lexicon berkisar antara -5 hingga 5, yang ditetapkan secara manual [17]. 

b. Pelabelan Rating 

Sedangkan pelabelan rating menilai sentimen berdasarkan skor. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini dilanjutan untuk membandingkan hasil klasifikasi sentimen terhadap 

kedua pelabelan tersebut. 

2.4 Visualisasi Data 

Visualisasi data dalam penelitian ini menggunakan wordcloud dan matplotlib, yang menampilkan ulasan serta kata-kata 

yang paling sering muncul. Visualisasi tersebut dibagi menjadi dua kategori sentimen, yaitu sentimen positif dan sentimen 

negatif. 

2.5 TF-IDF 

Proses ekstraksi fitur dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode TF-IDF. Pembobotan dilakukan dengan 

memanfaatkan library Scikit-learn dari Python, menggunakan algoritma CountVectorizer. Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF-IDF) adalah salah satu metode pembobotan yang dapat diterapkan dalam proses penelitian ini 

[18]. Pembobotan kata pada penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu, data latih sebesar 80& dan data uji sebesar 20%. 

2.6 Naive Bayes 

Algoritma naive bayes pada penelitian ini menggunakan model multinomial naive bayes, algoritma multinomial naive 

bayes adalah salah satu metode pembelajaran berbasis probabilistik yang didasarkan pada teorema Bayes dan digunakan 

dalam Natural Language Processing (NLP). Algoritma ini beroperasi berdasarkan konsep term frequency, yaitu seberapa 

sering sebuah kata muncul dalam dokumen. Model ini mengamati dua hal: apakah kata tersebut muncul dalam dokumen 

dan seberapa sering kemunculannya [19]. 

2.7 Evaluasi Model Menggunakan Confusion Matrix 

Confusion Matrix merupakan sebuah matrix berukuran 2x2 yang menggambarkan hasil dari klasifikasi biner pada suatu 

dataset. Terdapat sejumlah rumus umum yang berguna untuk mengevaluasi kinerja klasifikasi. Hasil dari accuracy, 

precision, dan recall dapat diekspresikan dalam bentuk persentase [20]. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen pengguna aplikasi Indodana: Paylater & Pinjaman berdasarkan 

ulasan mereka di google play store. Tahap awal penelitian melibatkan pengumpulan data ulasan pengguna. Data 

dikumpulkan menggunakan library python untuk melakukan scraping dari aplikasi Indodana: Paylater & Pinjaman. 

Sebanyak 500 data ulasan berhasil dikumpulkan dari tahun 2024. Data yang terkumpul kemudian diekspor dalam format 

CSV dan diolah menggunakan bahasa pemrograman python. 

 

Gambar 3. Hasil Scraping 

Hasil dari gambar 3 dilanjutkan dengan tahapan text preprocessing dan pelabelan yang terdiri dari dua pelabelan 

yaitu inset lexicon dan rating, kedua pelabelan tersebut, terdapat penghapusan pada ulasan yang bernilai netral dan hanya 

menilai ulasan positif dan negatif. 

 

Gambar 4. Hasil Pelabelan Inset Lexicon 

Gambar 4 menunjukan hasil dari pelabelan inset lexicon dari 500 data yang didapat, menghasilkan 367 data negatif 

dan 106 data positif. 

 

Gambar 5. Hasil Pelabelan Rating 
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Gambar 5 menunjukkan hasil dari pelabelan rating dari 500 data yang didapat, menghasilkan 278 data negatif dan 

184 data positif. Dari hasil kedua pelabelan tersebut, dilanjutkan ke tahap visualisasi data menggunakan wordcloud yang 

berisi kata-kata atau ulasan bersentimen positif dan sentimen negatif, serta diagram matplotlib yang menampilkan 10 kata 

yang sering muncul. 

 

Gambar 6. Hasil WordCloud Sentimen Positif 

Gambar 6 menunjukkan hasil visualisasi menggunakan wordcloud yang menilai sentimen positif seperti ulasan-

ulasan yang sering muncul dan 10 kata-kata yang sering muncul. 

 

Gambar 7. Hasil WordCloud Sentimen Negatif 

Gambar 7 menunjukkan hasil visualisasi menggunakan wordcloud yang menilai sentimen positif seperti ulasan-

ulasan yang sering muncul dan 10 kata-kata yang sering muncul. 

Tahapan berikutnya yaitu split data yang membagi data latih sebesar 80 % dan data uji 20%. Setelah proses split 

data, dilakukan ekstraksi fitur untuk melakukan pembobotan kata menggunakan TF-IDF (Term Frequency-Inverse 

Document Frequency). 
Tabel 1. Hasil Term Frequency 

Kata Frekuensi 

Data 24.399535 

Aplikasi 23.223777 

Aju 18.875836 

Mudah 18.841247 

Limit 17.555712 

Bayar 16.931770 

Indodana 14.847750 

Hapus 14.694725 

Pinjam 12.834369 

Tolak 12.574613 

Dari hasil tabel 1 term frequency dapat membantu menilai relevansi kata-kata dalam dokumen, sementara 

frekuensi kata memberikan gambaran tentang kata-kata yang paling signifikan dalam korpus.  Selanjutnya klasifikasi 

menggunakan algoritma multinomial naive bayes yang dibantu dengan evaluasi model menggunakan confusion matrix 

dilakukan untuk menilai sentimen terhadap pelabelan inset lexicon dan rating. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Informatics Management and Information Technology 
ISSN 2774-4744 (Media Online) 

Vol 3, No 4, July 2024 | Hal 98-105 
DOI: 10.47065/ jimat.v4i3.400 

https://hostjournals.com/jimat 

Copyright © 2024 The Authors, Page 103  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

Gambar 8. Hasil Klasifikasi Dan Evaluasi Model Pelabelan Inset Lexicon 

Gambar 8 menunjukkan hasil klasifikasi menggunakan multinomial naive bayes dan evaluasi model menggunakan 

confusion matrix pada pelabelan inset lexicon. 

 

Gambar 9. Hasil Klasifikasi Dan Evaluasi Model Pelabelan Rating 

Gambar 9 menunjukkan hasil klasifikasi menggunakan multinomial naive bayes dan evaluasi model menggunakan 

confusion matrix pada pelabelan inset lexicon. 

 

Gambar 10. Grafik Hasil Perbandingan Klasifikasi Dan Evaluasi Model 
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Gambar 10 menunjukkan hasil perbandingan klasifikasi dan evaluasi model terhadap dua pelabelan yaitu inset lexicon 

dan rating 

Tabel 2. Hasil Perbandingan Klasifikasi Dan Evaluasi Model 

 InSet Lexicon Rating 

Accuracy 86% 87% 

Precision 86% 86% 

Recall 96% 92% 

F1-score 91% 89% 

Hasil klasifikasi multinomial naive bayes dengan tingkat accuracy mencapai 86%, precision 86%, recall 96%, dan f1-score 

91% dari hasil pelabelan inset lexicon. Sedangkan hasil klasifikasi dari pelabelan rating memiliki tingkat accuracy mencapai 87%, 
precision 86%, recall 92%, dan f1- score 89%. Hasil perbandingan antara kedua pelabelan tersebut, menunjukkan bahwa nilai accuracy 

pelabelan dengan rating lebih baik dibandingkan dengan inset lexicon, dengan selisih 1%. Namun, recall, precision, dan f1-score 

pelabelan menggunakan inset lexicon lebih unggul dibandingkan rating. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan pendapat publik tentang aplikasi Indodana: Paylater & Pinjaman berdasarkan data dari 500 

ulasan yang diambil dari Google Play Store. Dengan menggunakan dua metode pelabelan yaitu inset lexicon dan rating. 

Metode pelabelan berdasarkan inset lexicon mengidentifikasi 106 ulasan positif dan 367 ulasan negatif, sedangkan 

pelabelan dengan rating meghasilkan 184 ulasan positif dan 278 ulasan negatif. Ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF 

dilakukan dengan pembagian data 80% untuk data latih dan 20% untuk data uji. Algoritma Multinomial Naive Bayes 

mencapai akurasi tinggi, dengan pelabelan inset lexicon menunjukkan accuracy 86% dan pendekatan berdasarkan rating 

mencapai 87%. Kedua metode menunjukkan perbedaan dalam matrix kinerja seperti precision, recall, dan f1-score, yang 

menunjukkan bahwa pemilihan jenis pelabelan mempengaruhi hasil klasifikasi sentimen. Secara keseluruhan, penelitian 

ini memberikan wawasan tentang kepuasan pengguna dan area yang perlu diperbaiki, serta menekankan pentingnya 

metode analisis sentimen yang tepat dalam mengevaluasi aplikasi Indodana: Paylater & Pinjaman. 
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